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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis manajemen dan strategi hubungan masyarakat pada 
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) dalam upaya yang dilakukan untuk membangun kerja sama 
dengan dunia kerja. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Teknik pengumpulan 
data menggunakan metode wawancara semi terstruktur. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
manajemen dan strategi hubungan masyarakat untuk kerja sama dunia kerja dengan SMK di Kota 
Metro meliputi kegiatan perencanaan survei dan analisis, penyusunan program, anggaran 
pembiayaan, penyelenggaran, pengembangan kehumasan. Pelaksanaan kegiatan kerja sama yaitu 
pengorganisasian tim, koordinasi dunia kerja, nota kesepahaman, sinkronisasi kurikulum, praktik 
kerja lapangan, uji kompetensi keahlian, pelatihan dan pemagangan guru dan program teaching 
factory. Evaluasi kerja sama meliputi kegiatan evaluasi perencanaan, evaluasi pelaksanaan, analisis 
dampak pelaksanaan, rencana tindak lanjut. Implementasi dari semua kegiatan kerja sama telah 
dilaksanakan, meskipun beberapa kegiatan seperti nota kesepahaman, program keterserapan lulusan 
di dunia kerja, magang guru dan teaching factory harus ditingkatkan. Strategi yang digunakan dalam 
membangun kerja sama meliputi koordinasi, pendekatan, dan terus menjalin komunikasi serta 
terbuka dalam memberikan informasi. Diharapkan manajemen dan stategi hubungan masyarakat 
untuk kerja sama dunia kerja dapat meningkatkan kompetensi peserta didik di Kota Metro. 
Kata Kunci: Manajemen Hubungan Masyarakat, Strategi Hubungan Masyarakat, Kerja Sama Dunia 

Kerja, SMK. 
 

Abstract 
This study aims to analyze the management and strategy of public relations in vocational high schools 
(SMK) in the efforts made to build cooperation with the world of work. This study used the 
descriptive-qualitative method. Data collection techniques using the semi-structured interview 
method The results of the study show that the management and strategy of public relations for 
cooperation in the world of work with SMKs in Metro City include planning, surveys and analysis, 
programming, budgeting, organizing, and developing public relations. Implementation of 
collaborative activities, namely team organizing, world of work coordination, memorandums of 
understanding, curriculum synchronization, field work practices, skill competency tests, teacher 
training and apprenticeships, and teaching factory programs Evaluation of cooperation includes 
planning evaluation activities, implementation evaluation, implementation impact analysis, and 
follow-up plans. The implementation of all collaborative activities has been carried out, although 
several activities such as memorandums of understanding, graduate absorption programs in the 
world of work, teacher apprenticeships, and teaching factories must be improved. The strategies used 
in building cooperation include coordination, an approach, continuing to communicate, and being 
open in providing information. It is hoped that the management and strategy of public relations for 
cooperation in the world of work can increase the competence of students in Metro City. 
Keywords: Public Relations Management, Public Relations Strategy, World of Work Cooperation, 

SMK.
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PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan salah satu upaya penting dalam mencerdaskan kehidupan bangsa dan 

meningkatkan kualitas sumber daya manusia serta sebagai sarana dalam membangun karakter 

bangsa (Aditama, Rochanah, & Rahmawati, 2020). Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) adalah bagian 

terpadu dari sistem pendidikan nasional yang memiliki peranan penting dalam menyiapkan sumber 

daya manusia yang berkualitas (Mahmudah, 2019).  Undang-undang nomor 20 tahun 2003 tentang 

Sistem Pendidikan Nasional, didefinisikan bahwa pendidikan SMK merupakan pendidikan yang 

mempersiapkan peserta didik untuk dapat bekerja dalam bidang tertentu, yang lebih spesifik 

dijelaskan dalam Peraturan Pemerintah nomor 19 tahun 2005 tentang Standar Pendidikan Nasional, 

yang menyebutkan bahwa target terpenting bagi SMK adalah mengutamakan kemampuan siswa 

untuk bekerja, karenanya, SMK harus dekat dengan dunia kerja.  

Sekolah Menengah Kejuruan merupakan lembaga pendidikan yang mengembangkan 

pendidikan kejuruan agar semakin relevan dengan tuntutan kebutuhan masyarakat yang senantiasa 

berubah sesuai perkembangan dunia kerja (Kemendikbud, 2021). Namun dalam realitanya, lulusan 

SMK menjadi lulusan dengan tingkat pengangguran tertinggi berdasarkan data dari Badan Pusat 

Statistik (BPS) tahun 2019, 2020 dan 2021. Data BPS tahun 2019 menunjukkan  tingkat pengangguran 

pendidikan SMK 10,36%, kemudian pada tahun 2020 mengalami peningkatan sebesar 13,55% dan di 

bulan Februari 2021 menunjukkan jumlah penduduk yang tidak memiliki pekerjaan paling banyak 

adalah jenjang pendidikan lulusan SMK yaitu 11,45%. Lulusan SMK seharusnya langsung dapat 

bekerja karena mereka memiliki keahlian yang sesuai dengan kompetensi keahlian mereka. Dengan 

adanya masalah pengangguran tersebut, sekolah perlu melibatkan partisipasi masyarakat dalam 

menyusun program yang akan dijalankan sekolah. Hal tersebut dikarenakan masyarakat merupakan 

pengguna dari output (lulusan) yang dihasilkan oleh sekolah. Fakta tingginya angka pengangguran 

lulusan SMK dapat dilihat pada Gambar 1.1 berikut. 

 
Gambar 1.1. Statistik Pengangguran Terbuka Indonesia Tahun 2021 

Sumber: Badan Pusat Statistik 2021 

Data statistik pada Gambar 1.1 di atas, menunjukkan bahwa masih banyak lulusan SMK yang 

belum terserap pada lapangan kerja yang tersedia. Hal ini perlu adanya peningkatan dan 

pembenahan kualitas SMK sehingga lulusan dapat terserap di dunia kerja maupun dapat membuka 

lapangan kerja baru. Banyak kerja sama yang dapat terjalin antara SMK dengan industri dan tentunya 

akan saling menguntungkan kedua belah pihak. Prinsip kerja sama antara sekolah dengan dunia kerja 

yang mempunyai tujuan untuk mempercepat waktu penyesuaian bagi lulusan SMK dalam memasuki 

dunia kerja yang pada akhirnya akan meningkatkan mutu lulusan SMK (Mahmudah, 2019).  

Kebutuhan akan tenaga kerja terampil di dunia kerja menuntut sumber daya manusia yang 

tanggap dan terampil (Kamiliyah, Widodo, & Amrozi, 2021). Penelitian Yuwantoro (2018) tentang 

manajemen kerja sama hubungan masyarakat SMK dengan dunia usaha dan industri menyarankan 

untuk meningkatkan dan mengembangkan program kerja sama dengan dunia kerja dalam 

peningkatan kualitas dan penyerapan lulusan SMK. Namun, berdasarkan hasil observasi yang 

dilakukan Maulana dan Pramusinto (2020) peran hubungan masyarakat (humas) di SMK belum dapat 

berjalan secara optimal dalam menjalin kerja sama dengan dunia kerja. Penelitian-penelitian 

mengungkapkan bahwa belum optimalnya peran humas di SMK disebabkan oleh banyak faktor.  
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Studi Noviantiani dan Harmonika (2021)  menemukan bahwa SMK belum memiliki tenaga 

humas secara khusus, sehingga pengurus humas mempunyai fungsi ganda yaitu merangkap sebagai 

guru mata pelajaran, terbatasnya waktu yang dimiliki pengurus humas yang kadang-kadang tidak 

dapat melayani publik eksternal secara maksimal dan ketidakpuasan publik internal dengan hasil 

kerja humas. Sedangkan penelitian Mahmudah (2019) mengungkapkan bahwa manajemen kerja 

sama SMK dalam perencanaan yang disusun sekolah masih kurang melibatkan dunia kerja, seperti 

pada analisis kebutuhan, penyusunan program, dan persiapan siswa sebelum praktik ke dunia kerja 

sehingga kerja sama terjalin belum seimbang. Orlando dan Theodore pada penelitian Maulana dan 

Pramusinto (2020) menjelaskan fungsi utama humas untuk menciptakan dan mempertahankan 

hubungan yang baik dengan pemangku kepentingan internal dan eksternal organisasi seperti 

pemerintah, dunia industri dan masyarakat. Kerja sama ini menuntut sekolah mencari institusi atau 

dunia kerja yang sesuai untuk pelaksanaan kerja sama baik dalam pembelajaran di sekolah sebagai 

guru tamu maupun sebagai tempat praktik kerja lapangan. Pengelolaan kerja sama ini dibutuhkan 

tim khusus humas untuk perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, pengawasan dan evaluasi 

terhadap tujuan yang akan dicapai (Aditama dkk., 2020). 

Penelitan terdahulu menunjukkan bahwa adanya kerja sama dunia industri pada berbagai 

kompetensi keahlian yang berada pada lembaga pendidikan SMK akan menjadikan peserta didik dan 

lulusan terserap di dunia dunia industri (Kamiliyah dkk., 2021). Sehingga manajemen humas di dalam 

sekolah kejuruan menjadi gambaran penting pencitraan sekolah tentang hubungan kepercayaaan 

masyarakat dan dunia kerja terhadap pelayanan sekolah. Dalam melaksanakan kerja sama, SMK 

diharapkan mengetahui keinginan dan kebutuhan pihak dunia kerja sehingga akan berdampak 

terhadap pengelolaan pembelajaran di sekolah. Adapun untuk pihak dunia kerja, yang diharapkan 

mampu menjadi fasilitator dalam menyediakan sarana pembelajaran baik di sekolah maupun ketika 

di dunia kerja itu sendiri untuk tempat mempraktikkan ilmu yang diperoleh peserta didik di sekolah 

serta upaya untuk memperkenalkan peserta didik dengan dunia kerja serta memberikan pengalaman 

kerja bagi peserta didik untuk meningkatkan kompetensi peserta didik. Dari hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Azizah dan Khairuddin (2015) di SMK Negeri 3 Banda Aceh, diketahui bahwa program 

pencapaian tujuan SMK melalui kerja sama dengan dunia kerja untuk menghasilkan lulusan yang 

kompeten yang sesuai dengan pasar kerja. Program kerja sama antara SMK Negeri 3 Banda Aceh 

dengan dunia kerja terus dibina dan dikembangkan setiap tahunnya. Program yang direncanakan 

mencakup kebutuhan, tujuan, sistem pelaksanaan, waktu, dan penilaian praktik kerja industri (Azizah 

& Khairuddin, 2015). 

Yuwantoro (2018) menyatakan perlu adanya manajemen kerja sama dengan dunia kerja untuk 

meningkatkan kompetensi lulusan siswa, sehingga lulusan mempunyai kompetensi yang dibutuhkan 

oleh dunia kerja. Tema yang sama juga diteliti oleh Harbiyah (2015) dengan mengembangkan model 

manajemen kemitraan sekolah menengah kejuruan dengan dunia kerja dalam praktik kerja di 

industri di Kota Banda Aceh. Hasil penelitian ini menyebutkan bahwa kemitraan SMK dengan dunia 

kerja belum memiliki model manajemen kemitraan yang terpadu. Hal yang sama ditegaskan dari hasil 

penelitian Mahmudah (2019) bahwa perlu adanya pengembangan model kemitraan pendidikan 

kejuruan dengan dunia usaha. Mahmudah (2019) mengembangkan model kemitraan tersebut di SMK 

Negeri 1 Depok, SMK Negeri 1 Bantul dan dunia kerja. Hasil penelitian Mahmudah (2019) 

menunjukkan bahwa model manajemen kerja sama yang ada di SMK saat ini masih sebatas 

perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian siswa dan  model manajemen yang diinginkan oleh dunia 

kerja mencakup panduan pelaksanaan kerja sama, standar pendidikan dan pelatihan, sistem 

pembimbingan siswa, standar pengujian keterampilan, dan standar penilaian kompetensi siswa.. 

Penelitian sebelumnya banyak yang telah melakukan pengamatan peran hubungan masyarakat 

tentang kerja sama dunia kerja, namun masih banyak yang belum diketahui bagaimana manajemen 

dan strategi humas untuk meningkatkan kerja sama terutama dalam kualitas dan penyerapan 

lulusan. Melalui manajemen humas yang baik tentunya peningkatan segala kinerja sekolah dalam 

memberdayakan seluruh komponen sekolah akan menciptakan hubungan saling menguntungkan 

dengan masyarakat dan dunia kerja. Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan manajemen dan 
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strategi hubungan masyarakat untuk kerja sama dunia kerja di SMK Kota Metro, sehingga diharapkan 

melalui hasil penelitian ini akan menjadi saran atau rujukan bagi pihak sekolah agar pelaksanaan 

manajemen dan strategi hubungan masyarakat dalam kerja sama dengan dunia kerja lebih optimal 

dan dapat meningkatkan keterserapan lulusan di dunia kerja. 

Penyelesaian permasalahan SMK saat ini sangat dibutuhkan manajemen kerja sama yang 

bertujuan untuk mengelola seluruh komponen-komponen sekolah dan dunia kerja secara efektif dan 

efisien. Fokus utama pada program-program kerja sama. Penelitian-penelitian mengenai 

pengelolaan kerja sama antara SMK dengan dunia kerja terdahulu cenderung menekankan pada 

bentuk pengembangan kurikulum, pengelolaan sumber daya pendidikan, pelaksanaan program 

pendidikan, dan penyerapan output lulusan. Hal itu tidak sepadan dengan fungsi manajemen seperti 

perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan pemantauan, pengkoordinasian, dan 

pengevaluasian. Fungsi-fungsi itulah yang mendasar, sangat penting, dan berkesinambungan untuk 

menjalin kerja sama yang berkelanjutan dan berkualitas. Perbedaan dari penelitian yang sudah 

dilakukan dengan penelitian ini adalah karena penelitian terdahulu belum menghasilkan model 

manajemen kerja sama yang saling menguntungkan. Ini yang menjadi pertimbangan untuk 

melakukan penelitian. 

Penelitian-penelitian di atas tampaknya masih jauh dari kesimpulan tentang bagaimana 

konsep dan praktik manajemen kerja sama yang baik dalam meningkatkan mutu lulusan SMK. 

Penelitian yang sudah dilakukan oleh para peneliti terdahulu mengenai manajemen kerja sama SMK 

dengan dunia kerja masih harus dikembangkan lagi. Model yang dikembangkan oleh Kamiliyah dkk. 

(2021) memiliki substansi dari penelitian yang belum berkaitan dengan manajemen, penelitian 

diungkap lebih pada bidang-bidang yang ada di sekolah seperti bidang kurikulum, kesiswaan, 

hubungan masyarakat, dan bidang sarana-prasarana. Hal ini memang memiliki  kelebihan yang 

mampu digunakan oleh para Wakil Kepala Sekolah untuk mengatur bidang-bidang tersebut dalam 

manajemen kerja sama. Namun, penelitian yang dilakukan oleh Kamiliyah dkk. (2021) masih memiliki 

kekurangan yaitu tidak adanya pengaturan yang perlu diperhatikan dan dikelola oleh dunia kerja 

melakukan kerja sama. Keterkaitan dari fungsi-fungsi manajemen belum nampak pada penelitian 

terdahulu yang telah dilakukan. Model pengembangan yang dilakukan oleh Mahmudah (2019) belum 

mengungkap dasar dari sebuah manajemen dan strategi. Hasil dari penelitian terlihat belum fokus 

terkait dengan fungsi-fungsi dari manajemen kerja sama. Justru yang diteliti oleh Mahmudah (2019) 

komponen-komponen dari kerja sama dengan dunia kerja. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan 

untuk melengkapi hasil penelitian terdahulu. Manajemen hubungan masyarakat yang sudah ada dari 

hasil penelitian terdahulu tersebut perlu dilengkapi dengan manajemen dan strategi hubungan 

masyarakat yang spesifik dalam mengatur kerja sama antara SMK dengan dunia kerja. 

Riset tentang manajemen dan strategi hubungan masyarakat dalam penelitian ini dilakukan 

untuk memperkaya bukti empiris terkait dengan manajemen yang dapat dikelola dengan baik antara 

SMK dan dunia kerja yang saling menguntungkan. Manajemen untuk kerja sama dunia kerja yang 

saling menguntungkan itulah yang menjadi ciri khas dari penelitian ini yang berbeda dengan 

penelitian terdahulu. Kerja sama sekolah dengan dunia kerja merupakan program yang harus 

dilakukan. Contoh kegiatan yang melibatkan dunia kerja adalah praktik kerja lapangan (PKL), 

kunjungan industri, guru tamu dari dunia kerja, penyelarasan kurikulum dengan dunia kerja dan 

keterserapan lulusan oleh dunia kerja. Peran dunia kerja dituntut lebih terlibat karena pada prinsip 

kerja sama mempunyai fungsi saling menguntungkan dan membutuhkan. Hal ini menempatkan kerja 

sama dengan dunia industri semakin strategis untuk pembelajaran siswa. Pelaksanaan manajemen 

dan strategi hubungan masyarakat antara SMK dan dunia kerja merupakan solusi karena adanya 

kesenjangan kompetensi antara lulusan dengan kompetensi yang dibutuhkan oleh dunia kerja. SMK 

di Kota Metro telah melakukan kerja sama untuk menjalin penyelarasan dengan dunia kerja yang 

mempunyai tujuan untuk menyiapkan lulusan sesuai dengan kompetensi yang dibutuhkan oleh dunia 

kerja. Tentu dalam menciptakan penyelarasan sekolah membutuhkan komunikator perantara yang 

bermutu untuk dapat terlaksananya program ini dengan baik. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif yang melibatkan kepala sekolah, wakil kepala sekolah bidang hubungan 
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masyarakat, kepala program keahlian, staf hubungan masyarakat dan guru yang terlibat dalam 

manajemen sebagai pengelola manajemen hubungan masyarakat di SMK.  

 

METODE 

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif yang merupakan metode penelitian 

menggambarkan dan menginterprestasikan objek sesuai dengan apa adanya. Menurut Creswell 

(2015), penelitian kualitatif adalah jenis penelitian yang mengeksplorasi dan memahami makna di 

sejumlah individu atau sekelompok orang yang berasal dari masalah sosial. Teknik pengumpulan data 

pada penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data utama dengan teknik wawancara semi 

terstruktur. Analisis data pada penelitian ini menggunakan analisis tematik, yakni metode analisis 

kualitatif untuk mengidentifikasi, menganalisis dan melaporkan pola atau tema yang terdapat di 

dalam data (Braun & Clarke, 2006). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Manajemen hubungan masyarakat untuk membangun kerja sama dunia kerja dengan SMK 

Penelitian ini telah memaparkan data tentang manajemen hubungan masyarakat untuk 

membangun kerja sama dunia kerja dengan dua SMK yaitu SMK Negeri 1 Metro dan SMK 

Muhammadiyah 3 Metro. Perencanaan yang dilaksanakan oleh humas SMK Negeri 1 Metro dan SMK 

Muhammadiyah 3 Metro bertujuan untuk menentukan arah dalam melaksanakan kegiatan apa saja 

yang harus dan akan dilaksanakan serta kegiatan pengembangan sehingga dengan perencanaan, 

pelaksanaan program dapat terarah serta dapat diukur tingkat kerberhasilannya. 

 

Perencanaan 

Berdasarkan temuan hasil penelitian, maka dapat dinyatakan terkait lima perencanaan dari 

kedua SMK di Kota Metro tersebut. Temuan perencanaan pertama  adalah melaksanakan survei dan 

analisis program humas baik survei dan analisis yang berkaitan dengan dunia kerja yang diwujudkan 

dalam visi, misi, tujuan sekolah dan kompetensi yang ada di SMK Negeri 1 Metro dan SMK 

Muhammadiyah 3 Metro ataupun analisis kebutuhan serta analisis berdasarkan kegiatan program 

humas dalam kerja sama. Analisis dilakukan untuk mengidentifikasi kebutuhan dan kegiatan apa saja 

yang akan dilaksanakan dalam pelaksanaan program kerja sama humas, analisis juga akan dijadikan 

dasar langkah-langkah yang akan diambil dalam pelaksanaan program, yang nantinya akan 

dituangkan dalam penyusunan program manajemen humas untuk kerja sama dunia kerja dengan 

SMK. Perumusan perencanaan merupakan suatu kondisi di mana program-program kerja sama 

antara SMK dengan dunia kerja dapat dikontrol dan diarahkan (Lestari & Pardimin, 2019). Hal ini 

senada dengan hasil penelitian Yuwantoro (2018) bahwa melaksanakan survei dan analisis program 

dijadikan dasar langkah-langkah yang akan diambil dalam pelaksanaan penyusunan program kerja 

sama SMK dengan dunia kerja. Hal berbeda terjadi pada hasil penelitian Mahmudah (2019) yang 

mengungkapkan pelaksanaan perencanaan pertama dengan mengidentifikasi kebutuhan SMK dan 

kebutuhan dunia kerja sehingga lebih mudah untuk menyusun prioritas kebutuhan diantara kedua 

lembaga yang bekerja sama. Perbedaan temuan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya terkait 

adanya temuan perencanaan survei yang dilaksanakan kedua sekolah dalam penelitian ini sebelum 

melakukan identifikasi kebutuhan yang diwujudkan pada visi, misi dan tujuan sekolah. Bosset dan 

Bourgeois (2015) menyatakan bahwa adalah “Organizational goals, vision and mission are essential 

to regulate and control the functioning of individuals and groups interse and also individuals and 

group in relation to organization”. 

Perencanaan kerja sama secara bersama-sama SMK dengan dunia kerja dijabarkan melalui 

beberapa komponen yaitu visi, misi dan tujuan sehingga dapat terlaksana secara baik karena kedua 

belah pihak lembaga telah mengetahui dan memahami dari perencanaan bersama kerja sama yang 

akan dilaksanakan. Temuan perencanaan kedua yaitu pembentukan organisasi humas atau tim 

humas. Hasil temuan Irwanto (2021) bahwa perencanaan kerja sama pembentukan tim organisasi 

mempermudah pembagian tugas untuk pelaksanaan kerja sama dengan dunia kerja. Hal senada 
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sesuai dengan hasil penelitian Yuwantoro (2018) pada perencanan kerja sama, pembentukan 

organisasi humas atau tim humas sangat penting karena dengan pembagian tugas dan fungsi yang 

jelas maka setiap anggota dalam organisasi dapat memahami dan menjalankan tugas sesuai dengan 

tanggung jawab yang telah diberikan.  

Perencanaan ketiga adalah penyusunan program humas SMK untuk kerja sama dunia kerja 

sebagai dasar dari kegiatan-kegiatan program yang akan dilaksanakan dalam satu tahun pelajaran 

dan berkesinambungan setiap saat. Perencanaan kerja sama ini sesuai dengan hasil penelitian 

Mahmudah (2019) bahwa penyusunan program kerja dilaksanakan pada perencanaan untuk 

menentukan arah kebijakan yang dapat diberikan SMK dengan mempertimbangkan identifikasi 

kebutuhan SMK dan dunia kerja. Hal senada disampaikan melalui hasil penelitian Aditama dkk. (2020) 

bahwa perencanaan kerja sama dimulai dengan penyusunan program  dari menyiapkan sumber daya 

manusia, menganalisa kebutuhan sekolah, mencari pasangan pihak dunia kerja yang sesuai, menjalin 

komunikasi dengan pihak dunia dunia kerja tersebut, dan membuat MoU antara pihak sekolah 

dengan pihak dunia kerja.  

Perencanaan yang keempat yaitu rencana pembiayaan program kerja untuk kerja sama dunia 

kerja yang akan dibutuhkan oleh SMK dalam pelaksanaan sehingga dengan mengetahui besar 

pembiayaan maka dapat memperhitungkan sumber pembiayaan baik itu dari dana pemerintah 

melalui dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS) atau dana pendidikan dari masyarakat atau wali 

murid. Penelitian Jabbar (2020) mengungkapkan bahwa perencanaan kegiatan pembiayaan program 

humas untuk kerja sama mempunyai tujuan memfasilitasi kegiatan-kegiatan yang akan dilaksanakan 

dengan dunia kerja.  Hal senada juga disampaikan Aditama dkk. (2020) bahwa tahap-tahap 

perencanaan yang telah dilakukan oleh pihak sekolah dimulai dari menentukan dan mengetahui 

pihak dunia usaha dunia industri, mendata pihak dunia usaha dunia industri yang akan bekerjasama 

dan merencanakan anggaran biaya pelaksanaan kerja sama.  

Temuan perencanaan kelima adalah rencana pengembangan dalam bidang kerja sama humas 

untuk kerja sama dunia kerja di SMK Negeri 1 Metro dan SMK Muhammadiyah 3 Metro menetapkan 

ke arah program Bursa Kerja Khusus (BKK) dan program teaching factory yang menjadi program 

utama Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan untuk sekolah-sekolah pusat keunggulan agar dapat 

melaksanakan pembelajaran teaching factory guna meningkatkan kompetensi siswa yang sesuai 

dengan kebutuhan dunia kerja. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian Mahmudah (2019) yang 

mengungkapkan bahwa perencanaan memberikan gambaran secara nyata tentang model 

pengembangan kerja sama yang harus dilakukan untuk kerja sama dengan dunia kerja yang saling 

menguntungkan. Berbeda dengan hasil temuan penelitian Yuwantoro (2018) bahwa perencanaan 

pengembangan kerja sama terkait BKK dan teaching factory belum direncanakan dan penelitian ini 

juga merupakan penelitian lanjutan Yuwantoro (2018) dan Mahmudah terkait manajemen kerja sama 

SMK dengan dunia kerja. 

Menilik negara Jerman yang menempatkan vokasi sebagai pergerakan ekonomi, yakni dengan 

adanya Federal Institute for Vocational Education and Training (BIBB). Lembaga ini mengatur 

pergerakan berbagai aktivitas vokasi, termasuk pantauan dalam pelatihan dan kerja sama dengan 

dunia kerja. The dual system of vocational education and training in Germany is a specific training 

system that aims at systematically combining the advantages of training in a company and education 

in a vocational school (Li Junmin, 2019). Perencanaan pendidikan vokasi disampaikan oleh Li Junmin 

(2019) bahwa perencanaan sistem kerja sama pendidikan dan pelatihan kejuruan di Jerman 

menggabungkan secara sistematis keunggulan pelatihan di perusahaan dan pendidikan di sekolah 

kejuruan. Sistem kerja sama ini diharapkan sangat mendukung keberhasilan transisi dari sekolah ke 

dunia kerja dan untuk menjamin tenaga kerja terampil. Sumrall, Scott-Little, dan La Paro (2017) 

menyatakan bahwa untuk penyusunan program kerja meliputi:  

“Work preparation programs in turn, play a vital role in ensuring that teachers have the requisite 

knowledge, skills, and dispositions to provide high quality services to vocational students. 

Reasearch examining the quality and the outcomes within early vocational student programs, 

however, suggests that simply having a degree from an early childhood teacher prepartaion 



 

JURNAL PENDIDIKAN DAN KONSELING VOLUME 4 NOMOR 6 TAHUN 2022 10307 
 

prgoram may not be suicient to ensure high quality early education, nor positive student outcome 

(Sumrall dkk., 2017).” 

Peranan perencanaan kerja sama tersebut membantu siswa mencapai dan mengembangkan 

kompetensi dalam tindakan sehingga mereka dapat memenuhi tantangan profesional saat ini dan 

masa depan serta berpartisipasi dalam menentukan kehidupan kejuruan mereka. Upaya yang 

berbeda untuk modernisasi hubungan kerja sama di Jerman berfokus pada penghargaan antara 

pendidikan umum dan kejuruan yang perencanaannya memperhitungkan biaya dan manfaat dari 

pelatihan di perusahaan, modularisasi pekerjaan pelatihan, dan hubungan antara belajar dan bekerja. 

Hal utama dari penyampaian perencanaan awal kerja sama adalah identifikasi kebutuhan yang 

diperlukan agar lebih mudah dalam menyusun prioritas kegiatan kerja sama yang akan dilaksanakan. 

Upaya yang perlu diperhatikan dalam merencanakan kerja  sama selanjutnya adalah 

mempertimbangkan kerja sama dan adanya feedback atau timbal balik. Adanya hubungan timbal 

balik baik dari sekolah maupun dari dunia kerja karena kedua belah pihak saling membutuhkan satu 

sama lain, sehingga tidak sepihak (Bosset & Bourgeois, 2015). Dari hasil penelitian perencanaan 

program kerja humas dalam menjalin kerja sama dengan dunia kerja di SMK Muhammadiyah 3 Metro 

dan SMK Negeri 1 Metro sudah ditemukan kegiatan yang dihasilkan dari kegiatan analisis eksternal 

sekolah, namun untuk analisis internal belum diadakan. Adapun kegiatan yang ada saat ini adalah 

melanjutkan dari kegiatan yang telah dilaksanakan sesuai dengan pelaksanaan pembelajaran dengan 

dunia kerja sebagai SMK pusat keunggulan yang memiliki roadmap atau rencana 4 tahun sesuai 

dengan implementasi 8+i link and match dengan dunia kerja. 

 

Pengorganisasian 

Pengorganisasian merupakan pengaturan setelah perencanaan dari manajemen kerjasama SMK 

dengan dunia kerja dibuat. Pengorganisasian sebagai langkah pertama ke arah pelaksanaan rencana 

sudah tersusun sebelumnya oleh SMK Negeri 1 Metro dan SMK Muhammadiyah 3 Metro. Setelah 

mempersiapkan semuanya dengan baik, langkah selanjutnya ialah membagi tugas-tugas dan 

pekerjaan yang perlu dilakukan untuk mengimplementasikan rencana yang telah dibuat. Hasil 

pengorganisasian pada penelitian ini adalah struktur organisasi yang jelas yang disusun dalam 

langkah nyata untuk menetapkan tim kerja. Struktur tim program kerja program humas SMK Negeri 

1 Metro dan SMK Muhammadiyah 3 Metro terdiri dari beberapa koordinator/ketua pelaksana yaitu 

wakil kepala sekolah bidang hubungan masyarakat, wakil kepala sekolah bidang kurikulum dan kepala 

program keahlian disetiap jurusan.   

Beberapa pembagian tugas sesuai dengan bidang yang sudah ditentukan yaitu 1) bidan humas 

sebagai koordinator semua program-program sekolah yang berkaitan dengan kehumasan atau 

berhubungan dengan dunia kerja, 2) bidang kurikulum sebagai koordinator program pembelajaran 

yang dilaksanakan dengan melibatkan pihak eksternal dalam hal ini dunia usaha dan dunia industri 

dengan berkoordanasi dengan bagian humas, 3) Bidang BKK bertanggung jawab dalam pelaksanaan 

program humas dalam penyaluran lulusan dalam Bursa Kerja Khusus, 4) Pelaksana teknis program 

kegiatan humas seperti program PKL, UKK, sinkronisasi kurikulum, pelatihan, pemagangan dan 

lembaga sertifikasi profesi yang berhubungan dengan dunia kerja. 

Hasil studi Mahmudah (2019) komponen yang harus diperhatikan oleh SMK dengan Dunia Kerja 

untuk mencapai sebuah tingkat pengorganisaian yang baik dalam kerja sama, meliputi pembentukan 

tim kerja sama, pembagian tugas dan wewenang dan pengelompokkan satuan kerja sama. Ini berarti 

komponen-komponen yang ada di dalam model di atas menjadi acuan dalam pengorganisasian 

sehingga program-program yang tersusun dapat terlaksana dengan baik. Pengorganisasian sekolah 

dalam kerjasama sangat membantu mencapai tujuan kerjasama yang efektif dan efisien, seperti 

mengatur tugas, wewenang, dan tanggungjawab pada sekolah dan lembaga pasangan yaitu dunia 

kerja, memperlancar jalannya usaha kerjasama antara SMK dengan dunia kerja dan mengatur lalu 

lintas hubungan antara sumber daya manusia yang ada di SMK dengan dunia kerja sehingga tercipta 

team work yang baik (Yuwantoro, 2018). Hal ini sesuai dengan temuan Li Junmin (2019) menyatakan 

bahwa “Team work is a group of people who work together regularly, regularly and as often as 
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possible to achieve common goals. Forming a work team is a systematic process designed to improve 

work relationship and team functions such as problem solving, decision making and conflict 

resolution”. 

Pemenuhan tim kerja pada program kerjasama SMK Negeri 1 Metro dan SMK Muhammadiyah 

3 Metro yang telah disusun memantau pelaksanaan program yang telah disepakati bersama. Tim 

manajemen ini akan melaporkan segala aktivitas kerja sama kepada sekolah dan pimpinan sebagai 

mitra kerja sama dalam pelaksanaan program. Tim manajemen pun yang dapat memiliki wewenang 

untuk mendelegasikan tugas atau tanggung jawab khusus kepada tim kerja yang ada di bawahnya 

atau kelompok kerja seperti yang dianggap perlu untuk ditetapkan. 

 

Pelaksanaan Kerja Sama SMK dengan Dunia Kerja 

Dari uraian hasil penelitian tentang pelaksanaan kerja sama humas SMK dengan dunia kerja, 

SMK Negeri 1 Metro dan SMK Muhammadiyah 3 Metro telah melaksanakan beberapa kegiatan yaitu:  

Koordinasi dengan dunia kerja 

Secara garis besar koordinasi eksternal ini dilaksanakan oleh kepala sekolah dan tim dari humas 

yang bertujuan saling memberi informasi dan bersama mengatur atau menyepakati program dalam 

rangka kerja sama. Koordinasi ini dilaksanakan dengan langkah mengadakan pertemuan ke dunia 

kerja yang diawali dengan via telepon, yang mengarah pada terciptanya kerja sama yang tertuang 

dalam MoU bersama. Pengkoordinasian kerja sama antara SMK dengan dunia kerja dimaksudkan 

sebagai usaha menyatukan kegiatan-kegiatan dari satuan-satuan kerja yang sudah dibentuk kedua 

belah pihak, sehingga manajemen kerjasama antara SMK dengan dunia kerja bergerak sebagai 

kesatuan yang bulat dan sepakat guna melaksanakan seluruh tugas program kerjasama untuk 

mencapai tujuan. Hasil penenelitian Mahmudah (2019) memiliki persamaan dengan penelitian ini 

bahwa kegiatan pengkoordinasian berupa proses pengintegrasian tujuan dan kegiatan pada bentuk 

kerja sama sekolah dan dunia kerja untuk mencapai tujuan secara efisien. Hal senada juga dikatakan 

oleh Hasibuan (2016) yang menyatakan kegiatan pengkoordinasian mengarahkan, mengintegrasikan, 

dan mengkoordinasikan unsur-unsur manajemen dan pekerjaan-pekerjaan para bawahan dalam 

mencapai tujuan organisasi. Pengkoordinasian kedua SMK dalam penelitian ini berupa pertemuan 

resmi antar unsur-unsur yang memiliki kepentingan dalam program kerja sama yang harus 

dikoordinasikan secara berkesinambungan.  

 

Memorandung of Understanding (MoU)  

MoU merupakan nota kesepahaman, dalam hal ini MoU kerja sama kedua SMK melalui humas 

dengan dunia kerja merupakan persetujuan kerja sama yang akan dituangkan dalam program 

kegiatan sekolah yang melibatkan, membutuhkan, dan saling menguntungkan dengan dunia kerja. 

Pelaksanaan MoU berusaha mencari dunia kerja yang sesuai ataupun cocok dengan kompetensi 

keahlian yang ada di SMK Negeri 1 Metro dan SMK Muhammadiyah 3 Metro sehingga tujuan utama 

kerja sama dalam peningkatan kualitas pendidikan dan penyaluran lulusan dapat tercapai. Hal ini 

sesuai dengan penelitian Lestari dan Pardimin (2019) pada manajemen kemitraan sekolah dengan 

dunia kerja, pelaksanaan kerja samanya meliputi pembuatan MoU dengan dunia kerja. Hal senada 

juga disampaikan oleh Azizah dan Khairuddin (2015) bahwa kepala sekolah dan waka humas 

mengimplementasikan kerja sama dengan dunia kerja dilakukan secara berkesinambungan, kerja 

sama yang dilaksanakan dengan dasar MoU yang dibuat, kemudian disosialisasikan agar kedua belah 

pihak dapat melaksanakan hak dan kewajibannya secara tepat serta lebih komunikatif menjalin 

hubungan kerjasama dalam meningkatkan kompetensi lulusan. 

 

Sinkronisasi kurikulum  

Sinkronisasi kurikulum yang dilaksanakan di kedua SMK bersama dunia kerja yang bertujuan 

dalam pengembangan kurikulum sehingga sesuai dengan kompetensi yang ada di dunia kerja atau 

sesuai dengan Standar Kompetensi Kerja Nasional Indonesia (SKKNI).  Sesuai dengan penelitian 

Jabbar (2020) kurikulum pendidikan harus disusun dengan memperhitungkan kemajuan ilmu 
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pengetahuan dan teknologi yang saat ini berkembang di masyarakat maka lembaga pendidikan akan 

selalu ketinggalan dari kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi yang begitu cepat, namun 

kesenjangan itu dapat diperkecil dengan cara mendekatkan lembaga pendidikan dengan dunia 

industri dengan mengadakan pengembangan kurikulum bersama yang disesuaikan dengan 

kebutuhan masyarakat dan dunia kerja. 

Hal senada juga disampaikan oleh Aditama dkk. (2020) bentuk kegiatan sinkronisasi materi 

pembelajaran di sekolah dengan materi yang diberikan pihak dunia kerja sangat penting untuk 

pelaksanaan kerja sama sehingga kedua belah pihak dapat memenuhi kebutuhan masing-masing 

sesuai peran yang saling membutuhkan antara pihak sekolah dengan pihak dunia kerja.  

 

Praktik Kerja Lapangan (PKL) 

Berdasarkan pedoman PKL Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan tahun 2020, kedua SMK 

telah melaksanakan program kegiatan PKL ini pada siswa kelas XI dan kelas XII dan wajib untuk semua 

kompetensi keahlian. Kegiatan program PKL ini merupakan kegiatan wajib dan rutin tahunan yang 

pelaksanaannya dimulai dari tahap perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi.  

Pada penelitian Yuwantoro (2018) hubungan kerja sama sekolah dengan dunia dunia kerja pada 

PKL meliputi penentuan tujuan, metode, pendataan siswa, sosialisasi kepada orang tua dan guru dan 

penyampaian materi. Hubungan kerjasama dimulai sejak persiapan baik dari segi administratif, 

teknis, mental psikologis, persiapan materil yang dituangkan pada saat pembekalan baik pembekalan 

dalam proses pembelajaran maupun pembekalan budaya kerja pada saat terjun di dunia kerja, hingga 

pelaksanaan evaluasi. Hal senada juga disampaikan oleh Cahyanti dan Indriayu (2018) bahwa 

kegiatan PKL yang melibatkan dunia kerja dengan memberikan pengalaman kepada siswa untuk 

praktik langsung ke dunia kerja selama periode tertentu. Persamaaan hasil penelitian terdahulu 

dengan penelitian ini pada kegiatan PKL dilaksanakan sesuai dengan MoU yang sudah ditentukan. 

 

Pelaksanaan Uji Kompetensi Keahlian (UKK)  

Uji Kompetensi Keahlian kedua SMK saling melibatkan dunia kerja sebagai asesor ekternal. Pada 

hasil penelitian Cahyanti dan Indriayu (2018), menyampaikan UKK merupakan integrasi dan aktualitas 

terhadap penguasaan kompetensi yang telah didapat melalui ujian praktik yang diselenggarakan di 

sekolah dengan mengacu pada standar kompetensi yang ada di dunia kerja. Melalui UKK itu, siswa 

telah mendapatkan pengalaman yang berbeda dan menguji kompetensinya. Hal yang sama 

disampaikan oleh Jabbar (2020), pelaksanaan UKK sebagai agenda rutin yang merupakan bagian Ujian 

Nasional pada akhir semester kelas XII dengan pihak dunia kerja sebagai penguji eksternal.  

 

Pemagangan guru 

Pelaksanaan magang guru sampai saat ini telah dilaksanakan di dunia kerja. Di SMK Negeri 1 

Metro ada satu program keahlian yang gurunya belum ada yang dimagangkan yaitu tata boga, 

kemudian untuk SMK Muhammadiyah 3 Metro yang belum magang yaitu guru dari perhotelan dan 

tata boga. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian Jabbar (2020) bahwa guru-guru sudah banyak yang 

telah mengikuti diklat kompetensi tetapi sebagian besar pelatihan yang diikuti diselenggarakan oleh 

lembaga pelatihan pemerintah yang terkait, dan hanya beberapa guru saja yang telah mengikuti 

pelatihan ke dunia kerja sesuai dengan kompetensi keahlian masing-masing. Hal senada juga 

disampaikan oleh Murniati dan Usman (2009), peningkatan kompetensi guru dalam pembelajaran 

praktik sesuai kondisi nyata dunia kerja akan memberikan update dalam rangka menghasilkan lulusan 

SMK yang memiliki sejumlah kompetensi (sikap, pengetahuan, dan keterampilan yang diperlukan 

dalam dunia kerja), maka proses pembelajaran yang dilakukan guru tersinkronisasi dengan 

kompentensi yang dibutuhkan dunia kerja saat ini. 

 

Program Bursa Kerja Khusus (BKK)  

Pelaksanaan BKK kedua SMK telah terlaksana walaupun masih dalam tahap awal, langkah yang 

masih terus dilaksanakan humas dalam program BKK saat ini yaitu terus menjalin kerja sama dunia 
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kerja dalam rangka memperbanyak kerja sama khususnya industri skala besar yang sebagian besar 

berada di luar Propinsi Lampung, memperbanyak informasi lowongan kerja melalui media social dan 

membentuk ikatan alumni. Sesuai dengan hasil penelitian Mahmudah (2019) bahwa kegiatan BKK 

pada sekolah memberikan kontribusi besar untuk membantu lulusan SMK terserap di dunia kerja. 

Berbeda dengan temuan penelitianYuwantoro (2018) bahwa belum adanya program BKK pada 

sekolah yang memiliki tim kusus sehingga kegiatan BKK belum dapat terlaksana pada pelaksanaan 

kerja sama SMK dengan dunia kerja. 

 

Program teaching factory 

Pelaksanaan program ini sesuai dengan tujuan program kedua SMK  bekerja sama dengan dunia 

kerja sebagai pendamping dapat melaksanakan pendidikan dengan pembelajaran yang mengacu 

pada standar di dunia kerja dan dilaksanakan dengan situasi kondisi seperti yang terjadi di dunia kerja. 

SMK Negeri 1 Metro sudah melaksanakan teaching factory hampir semua program keahlian, yang 

belum melakukan hanya satu yaitu usaha perjalanan wisata. Kemudian SMK Muhammadiyah 3 Metro 

sudah melaksanakan teaching factory pada delapan program keahlian yang ada.  Penelitian 

Mahmudah (2019) menerangkan bahwa pelaksanaan teaching factory dilaksananakan untuk 

meningkatkan kompetensi praktik pada kerja sama dengan dunia kerja. Persamaan temuan tersebut 

dengan penelitian ini yaitu pada pelaksanaan teaching factory yang terus dikembangkan dan 

ditingkatkan dengan dunia kerja sesuai dengan kesepakatan yang sudah terjalin dalam perjanjian 

kerja sama. 

Hal senada juga disampaikan Aditama dkk. (2020) pada pelaksanaan teaching factory sekolah 

dengan pihak dunia kerja, kedua belah pihak yaitu pihak sekolah dan pihak dunia dunia kerja masing-

masing berperan besar karena adanya sikap saling membutuhkan antara sekolah dengan pihak dunia 

kerja. Pelaksanaan tersebut berpedoman pada MoU serta didukung dengan terjalinnya komunikasi 

antara kedua belah pihak yang berjalan secara rutin.  Pelaksanaan kerja sama sekolah vokasi di luar 

negeri dengan dunia kerja juga berfokus pada peningkatan keterampilan peserta didik. Berikut 

pernyataan Oviawe (2018) melalui hasil pengamatannya: 

“German cooperation on vocational schools to enhance the transition between schools and 

Combining theoretical reflections in vocational schools with practical experience in enterprises 

not only ensures that the business world will have skilled workers with real-life training, but also 

facilitates the transition of young people to the labor market (Oviawe, 2018).” 

Tujuan belajar di pendidikan vokasi Jerman menurut Oviawe untuk membangun kompetensi 

siswa agar mereka mampu melakukan banyak hal. Untuk itu, kurikulum di sekolah merupakan 

penggabungan antara instruction dan construction pada kerja sama dengan dunia kerja. Pendekatan 

pelaksanaan kerja sama dalam membentuk tahapan pembelajaran mengacu pada fase pembelajaran 

di sekolah, praktik di dunia kerja dan berorientasi pada hasil proses pembelajaran sesuai 

keterampilan. Tentunya dari hasil penelitian ini proses pelaksanaan kerja sama SMK dengan dunia 

kerja menilik dari sekolah vokasi di Jerman perlu mempertimbangkan orientasi kompetensi pada 

berbagai level dunia kerja dengan pendesainan proses pembelajaran. 

 

Masalah-masalah untuk kerja sama dunia kerja dengan SMK 

Temuan dari hasil penelitian berikutnya adalah masalah-masalah yang ada untuk kerja sama 

dunia kerja dengan SMK Negeri 1 Metro dan SMK Muhammadiyah 3 Metro antara lain yaitu (a) 

permasalahan bimbingan PKL oleh dunia kerja; (b) jurusan-jurusan tertentu memiliki daya tampung 

lulusan yang terbatas pada dunia kerja; (c) standarisasi kualitas perusahaan memiliki standar khusus 

sehingga sekolah sulit memenuhi; (d) adanya pandemi sehingga proses pembelajaran kurang 

maksimal terutama di dunia kerja; (e) komitmen-komitmen dalam bentuk rekruitmen tidak dapat 

dipenuhi oleh dunia kerja; (f) beberapa poin pada MoU tidak disepakati dunia kerja; (g) jadwal PKL 

yang masih bertabrakan dengan sekolah lain di dunia kerja; (h) ada salah satu dunia kerja yang hanya 

mau MoU PKL, guru tamu, tetapi tidak mau menerima magang guru atau penyelarasan kurikulum; (i) 

beberapa kantor perbankan negeri sulit diajak kerja sama karena kebijakan politis rolling pimpinan 
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yang terkadang ada yang mau menerima dan ada yang tidak sehingga diputuskan untuk tidak mau 

bekerja sama; (j) jumlah dunia kerja yang masih kurang atau masih sebatas industri kecil dan 

menengah di daerah Kota Metro; (k) wali peserta didik yang kurang berkenan ketika peserta didik PKL 

atau bekerja di luar Kota Metro atau yang jauh karena orang tua belum bisa melepaskan anak terlalu 

jauh dengan berbagai faktor dan alasan; (l) mental bekerja lulusan SMK yang kurang, sehingga lulus 

kemudian bekerja setelah diterima, akhirnya tidak tahan kemudian pulang atau mengundurkan diri 

dari pekerjaan; (m) Sertifikat N4 yang masih sangat sulit didapatkan oleh siswa pada program Social 

Worker untuk bekerja di Jepang.  

Berdasarkan analisis hasil penelitian masalah-masalah yang dihadapi SMK Negeri 1 Metro dan 

SMK Muhammadiyah 3 Metro dengan beberapa perbedaan kompetensi keahlian memiliki masalah 

yang hampir sama terutama pada jadwal pelaksanaan PKL, keterserapan lulusan dan standarisasi 

dunia kerja yang memiliki standar kusus. Sekolah menengah kejuruan (SMK) merupakan salah satu 

jenjang pendidikan formal diharapkan mampu mempersiapkan calon tenaga kerja tingkat menengah 

yang berkualitas. Kurikulum harus disesuaikan dengan kompetensi yang dibutuhkan dunia kerja 

terutama dunia usaha dunia industri. Guru yang mengajar wajib meningkatkan kompetensi 

mengajarnya, sehingga pembelajaran yang dilaksanakan lebih efektif. Sumber daya manusia dapat 

dilihat dari dua aspek yaitu aspek kualitas artinya jasa kerja yang dihasilkan oleh tenaga kerja untuk 

mencapai suatu hasil produksi, sedangkan aspek kuantitas adalah jumlah penduduk atau tenaga kerja 

yang mampu bekerja. 

Penyelarasan pendidikan dengan kebutuhan dunia kerja tidak akan terlepas dari pembelajaran 

yang dilaksanakan sesuai dengan dunia kerja. Murniati dan Usman (2009) menyampaikan masalah 

yang terjadi  pada pelaksanaan kerja sama yang dilakukan sekolah sebagai wujud memenuhi 

kebutuhan industri dengan menyesuaikan kompetensi-kompetensi yang ada di dunia industri lebih 

didominasi dari faktor eksternal dunia kerja. Untuk itu perlu kerja sama dan sinkronisasi dari segi 

akademik dan material dalam pelaksanaannya.  Hasil temuan pada penelitian Lestari dan Pardimin 

(2019) dominasi yang hadir dalam permasalahan kerja sama disebabkan oleh dua sebab yaitu aturan 

yang dibuat pemerintah dan sumber daya yang dimiliki oleh masing-masing aktor yang ditawarkan 

saat proses negosiasi. Kondisi tersebut menunjukkan hal yang sama dengan hasil temuan pada 

penelitian ini yaitu adanya relasi yang tidak seimbang dalam praktik kerja sama. Hal senada terdapat 

pada hasil penelitian Mahmudah (2019) bahwa masih terdapat masalah-masalah dari evaluasi 

keterlaksanaan program kerja sama antara SMK dan dunia kerja. Pernyataan tersebut memberikan 

keterangan bahwa masih adanya ketidaksaimbangan kerja sama yang dilakukan oleh dunia kerja ke 

SMK yang seharusnya dapat saling menguntungkan bersama. 

Walau dalam bentuk idealnya kerja sama diharapkan untuk mengatasi permasalahan yang ada, 

namun pada praktiknya masing-masing SMK yang menjalin kerja sama tersebut belum bisa banyak 

menyelesaikan masalah yang ada, sehingga beberapa masalah dari pelaksanaan kerja sama ini ada 

yang dapat diselesaikan dan ada yang belum. Baik pihak sekolah, dunia kerja maupun masyarakat 

atau siswa memiliki rasionalitas dalam menjalani kerja sama ini. Hal yang senada disampaikan oleh 

Mahmudah (2019)  bahwa agar kerja sama antara SMK dengan dunia kerja dapat berhasil, maka 

semua yang terlibat membutuhkan pandangan transparan tentang pembagian tugas dan kerja dalam 

kerja sama walaupun dari hasil temuan masih terdapat keputusan-keputusan sepihak yang belum 

saling menguntungkan. Jabbar (2020) menyampaikan dari hasil penelitiannya bahwa manajemen 

hubungan sekolah dengan dunia usaha dan dunia industri yang dilakukan oleh SMK sebenarnya sudah 

berjalan dengan baik itu dibuktikan dengan berbagai program pengembangan humas yang telah 

dilaksanakan setiap tahun yang bekerjasama dengan dunia usaha dunia industri. 

Dari pernyataan tersebut penelitian terdahulu menyampaikan adanya beberapa masalah pada 

kerja sama SMK dengan dunia kerja sebenarnya sudah diupayakan SMK cara menanggulangi dan 

menyelesaikan masalah tersebut. Seperti pada hasil temuan penelitian ini penyelesaian awal dapat 

dilakukan dengan membangun komunikasi awal dengan dunia kerja melalui cara meyakinkan dunia 

kerja dengan melakukan sosialisasi profil sekolah dan promosi program kerja sama SMK, 

menunjukkan bukti-bukti baik berupa file maupun video, profil, kegiatan-kegiatan sekolah agar kerja 
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sama dapat yakin dengan kualitas yang dimiliki sekolah.  

Hasil penelitian Maulana dan Pramusinto (2020) juga menyatakan hal yang sama bahwa upaya-

upaya sekolah dalam menangani kendala menjalin kerja sama dengan dunia kerja antara lain: (1) 

pembentukan personil tambahan yang berisikan guru dan BKK untuk membantu tugas lapangan agar 

kerja sama dengan dunia usaha dunia industri bisa berjalan sebagaimana mestinya, (2) optimalisasi 

media komunikasi oleh BKK, (3) perancangan kelas industri untuk meningkatkan kompetensi dan skill 

siswa dan juga untuk menjalin kerja sama dengan perusahaan industri, (4) mengundang dunia kerja 

dan wali siswa dalam kegiatan sekolah dengan tujuan adanya sinergitas yang baik antara sekolah, 

wali siswa dan dunia kerja yang berkaitan dengan kerja sama antara sekolah dengan dunia kerja yang 

melibatkan siswa, (5) pembenahan sarana dan prasarana sekolah khususnya yang menunjang 

pembelajaran produktif. 

Dari upaya-upaya yang disampaikan pada penelitian tersebut, masalah-masalah untuk 

membangun kerja sama dan dalam pelaksanaannya juga sudah mempertimbangkan upaya cara 

mengatasi permaslahan tersebut. Hal ini dibuktikan dengan hasil penelitian bahwa humas selalu terus 

mencari solusi agar dalam membangun dan melaksanakan kerja sama dengan dunia kerja dapat terus 

berjalan, semakin meningkat dan berkelanjutan. Hal senada dengan hasil temuan Cahyanti dan 

Indriayu (2018) terdapat dua faktor penghambat terjadinya link and match secara umumnya, yaitu: 

(1) Faktor internal. Ada segi dari faktor internal, yaitu segi siswa misalnya antusias siswa yang rendah 

terkait pelaksanaan PKL dan Unit Produksi, adanya kesalahan ketika, kurangnya rasa percaya diri, 

ketelitian, dan fokus selama melaksanaan PKL dan UKK, dan segi sekolah misalnya sekolah belum 

mampu memberdayakan unit produksi secara maksimal. (2) Faktor ekternal, ini berkaitan dengan 

pelaksanaan sinkronisasi kurikulum bahwa sekolah merasa kesulitan untuk menyesuaikan kebutuhan 

dan tuntutan dunia kerja.  

Hal yang sama juga sesuai dengan penelitian ini, beberapa penghambat dalam membangun dan 

melaksanakan kerja sama dari faktor internal dan faktor eksternal. Dari tantangan internal berupa 

standarisasi kualitas perusahaan memiliki standar khusus sehingga sekolah sulit memenuhi, adanya 

pandemi sehingga proses pembelajaran kurang maksimal, wali peserta didik yang kurang berkenan 

ketika siswa PKL atau bekerja di luar Kota Metro atau yang jauh karena orang tua belum bisa 

melepaskan anak terlalu jauh dengan berbagai faktor dan alasan, mental bekerja lulusan SMK yang 

kurang, sehingga lulus kemudian bekerja setelah diterima, akhirnya tidak tahan kemudian pulang 

atau mengundurkan diri dari pekerjaan, sertifikat N4 yang masih sangat sulit didapatkan oleh siswa 

pada program Specified Skilled Worker (SSW) untuk bekerja di Jepang.  

Upaya mengatasi permasalahan internal ini juga sudah dimaksimalkan dengan cara 

berkoordinasi dengan pihak dunia kerja terkait standar kusus pelaksanaan pembelajaran sesuai 

dengan dunia kerja, memberikan keyakinan kepada wali murid untuk pembelajaran kemandirian 

siswa sehingga Ketika siswa bekerja jauh dapat lebih siap secara mental dan fisiknya. Dan selanjutnya 

adanya kelas industri yang diterapkan di kelas XII menjadi salah satu upaya memudahakan siswa 

mendapatkan pelajaran kusus bahasa Jepang dalam mencapai sertifikat N4 sebagai syarat bekerja di 

Jepang. Selanjutnya permasalahan ekternal yang terjadi dalam penelitian ini meliputi komitmen-

komitmen dalam bentuk rekruitmen tidak dapat dipenuhi oleh dunia kerja, beberapa poin pada MoU 

tidak disepakati dunia kerja, jadwal PKL yang masih bertabrakan dengan sekolah lain di dunia kerja, 

dunia kerja yang hanya mau MoU PKL, guru tamu, tetapi tidak mau menerima magang guru atau 

penyelarasan kurikulum dan beberapa kantor perbankan negeri sulit diajak kerja sama karena 

kebijakan politis rolling pimpinan yang terkadang ada yang mau menerima dan ada yang tidak 

sehingga diputuskan untuk tidak mau bekerja sama serta jumlah dunia kerja yang masih kurang atau 

masih sebatas industri kecil dan menengah di daerah Kota Metro. Mengatasi hal tersebut dua SMK 

dalam penelitian ini selalu mengadakan koordinasi lebih dalam dengan dunia kerja, mengenalkan 

keunggulan-keunggulan sekolah yang dapat menjadi keuntungan bersama dalam pelaksanaan kerja 

sama yang dilakukan, menyarankan untuk diadakan mapping PKL di dunia kerja sehingga jadwal 

pelaksanaan PKL tidak bertabrakan dengan sekolah lain dan selalu memperluas kerja sama di luar 

daerah agar pemenuhan rekruitmen sesuai jumlah lulusan yang akan bekerja dapat terserap. 
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Evaluasi Kerja Sama 

Evaluasi yang dilaksanakan dalam rangka program kerja sama humas SMK Negeri 1 Metro dan 

SMK Muhammadiyah 3 Metro dengan dunia kerja ini dilaksanakan dalam beberapa tahapan yaitu: 

1) Evaluasi perencanaan yang telah disusun untuk melengkapi informasi pendukung serta melihat 

kesesuaian kegiatan yang akan dilaksanakan dalam pelaksanaan dengan tujuan yang ingin dicapai. 

2) Evaluasi pelaksanaan yang dimulai pada tahap awal pelaksanaan, monitoring pelaksanaan, akan di 

akhiri dengan evaluasi pada setiap selesai pelaksanaan kegiatan. 

3) Dampak pelaksanaan untuk rencana tindak lanjut yang di gunakan humas SMK Negeri 1 Metro dan 

SMK Muhammadiyah 3 Metro untuk mengetahui sejauh mana keberhasilan pelaksanaan program 

kerjasama dengan dunia kerja dan rencana tindak lanjut perbaikan untuk kerja sama. 

Hal ini sesuai dengan temuan Mahmudah (2019) bahwa hasil kerja sama antara SMK dengan 

dunia kerja harapannya memang dapat keberlanjutan. Tidak sekedar pelaksanaannya saat hanya 

dibutuhkan atau saat adanya regulasi yang mengatur terkait dengan kebijakan kerja sama antar SMK 

dengan dunia kerja saja.  Temuan  Noviantiani dan Harmonika (2021) menyatakan hal yang sama 

bahwa adanya komponen dari evaluasi yang dilakukan oleh SMK dengan dunia kerja mencakup 

bentuk evaluasi bersama, ketercapaian tujuan dan keberlanjutan program kerja sama sebagai tolak 

ukur. Komponen-komponen dari pengevaluasian perlu diperhatikan mengingat bahwa penilaian 

akhir dari program kerja sama antara SMK dengan dunia kerja merupakan bagian terpenting yang 

harus dilakukan sehingga dapat memberikan masukan yang dapat membantu untuk melanjutkan 

atau tidak melanjutkan program kerja sama. 

Pada pendidikan kejuruan di luar negeri saat ini juga masih terdapat beberapa masalah yang 

menyebabkan lulusan sekolah vokasi mengalami kesulitan dalam transisi ke dunia kerja. Berikut 

temuan yang disampaikan Kintu, Kitainge, dan Ferej (2019) “However, studies have shown that TVET 

graduates in Uganda experience difficulty in their transition to the world of work, implying major labor 

market entry problems (Kintu dkk., 2019)”. Dalam temuan penelitian Kintu dkk. (2019) disampaikan 

bahwa Pendidikan diluar negeri juga membutuhkan penguatan kerja sama dengan dunia kerja. 

Membangun kerja sama yang saling menguntungkan memerlukan komitmen yang tinggi baik 

terhadap dunia kerja maupun sekolah vokasi yang ada. Permasalahan-permasalahan dalam kerja 

sama salah satunya adalah tidak adanya komitmen terhadap dunia kerja terutama dalam penguatan 

pembelajaran berbasis dunia kerja. 

 

Strategi Humas untuk Kerja Sama di SMK 

Strategi merupakan mekanisme yang terencana secara sistematis untuk mencapai suatu tujuan 

(Chang, 2006). Berdasarkan hasil penelitian yang berkaitan dengan strategi dapat digambarkan bahwa 

SMK Negeri 1 Metro dan SMK Muhammadiyah 3 Metro sebagai SMK pusat keunggulan memiliki 

strategi antara lain yaitu strategi perencanaan seperti adanya visi, misi, tujuan sekolah dan road map, 

mekanisme pendekatan menjalin kerja sama serta strategi pelaksanaan seperti mekanisme 

mewujudkan visi, misi dan tujuan sekolah dengan melaksanakan MoU, pelaksanaan program 

pembelajaran, peningkatan kompetensi lulusan serta keterserapan di dunia kerja. Salah satu tujuan 

yang hendak dicapai oleh SMK Negeri 1 Metro dan SMK Muhammadiyah 3 Metro adalah dapat 

menjalin hubungan kerja sama yang baik dengan dunia kerja. Maka pencapaian tujuan tersebut dari 

mekanisme secara prosedural yang sistematis sudah dilakukan perencanaan dan pendekatan yang 

efektif, berkelanjutan setiap saat dan optimal.  

Hasil penelitian Maulana dan Pramusinto (2020) mempunyai persamaan pada strategi humas 

dalam menjalin kerja sama dengan dunia kerja. Strategi yang digunakan yaitu strategi operasional 

seperti manajemen prosedur menjalin kerja sama dan strategi pendekatan, peningkatan pelayanan 

sekolah kepada dunia kerja dan peningkatan sinergitas komunikasi antara sekolah dan dunia kerja. 

Dari hasil penelitian tersebut adanya strategi pendekatan pada strategi perencanaan yang dilakukan 

sekolah melalui mekanisme dan strategi pelaksanaan sesuai manajemen yang sudah dibuat. Hal 

berbeda terdapat pada temuan Najah (2021) bahwa strategi yang digunakan sekolah dalam 

menetapkan strategi perencanaan meliputi tujuan, koordinasi kepengurusan, mengupdate informasi 
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sekolah, mengadakan rapat rutin dan pelaporan hasil kerja dan strategi pelaksanaan menjalin kerja 

sama dengan mekanisme pendekatan manajemen sesuai kebutuhan sekolah. Penelitian tersebut 

berbeda dengan hasil penelitian ini karena strategi perencanaan yang digunakan belum menetapkan 

target seperti visi dan misi sekolah yang disesuaikan dengan kerja sama dunia kerja. 

Strategi yang dilakukan pada SMK Muhammadiyah 3 Metro dan SMK Negeri 1 Metro 

direncanakan sesuai dengan visi, misi dan tujuan sekolah. Sehingga sebagai sekolah SMK pusat 

keunggulan tahun 2021 ini rencana strategis sekolah yang dibuat di sepakati bersama tim manajemen 

sekolah dalam bentuk roadmap. Didalam roadmap terdapat rencana strategi humas untuk menjalin 

kerja sama dan pelaksanaannya dengan menggunakan analisis SWOT. Komponen S (Strengths) dan W 

(Weaknesses) dikaji dari unsur unsur yang berasal dari dalam perusahaan. Sedangkan kedua 

komponen lainnya O (Opportunities) dan T (Threats) dikaji dari lingkungan di mana ia berada. Peluang 

dan ancaman bisa muncul dari unsur-unsur seperti peraturan pemerintah, kebutuhan dunia kerja, 

nilai masyarakat, situasi ekonomi, perubahan politik dan tekanan yang muncul dari pemerintah 

terhadap sekolah-sekolah yang mendapatkan SMK pusat keunggulan. Hasil penelitian Kamiliyah dkk. 

(2021) menyampaikan keberlangsungan dan kesuksesan suatu organisasi tidak lepas dari dukungan 

para pemegang kepetingan (stakeholder) yang memegang peranan penting pada strategi 

perencanaan dan strategi pelaksanaan untuk kerja sama. Hal  tersebut menjelaskan pada hasil 

penelitian ini bahwa humas sebagai salah satu pemangku kepentingan sekolah memiliki model 

strategi yang dapat memberikan dan menciptakan kerja sama sesuai dengan target yang sudah 

ditentukan. 

Hal senada juga disampaikan Maulana dan Pramusinto (2020) melalui hasil penelitiannya 

menjalin kerjasama dengan dunia kerja bahwa sekolah perlu menentukan langkah-langkah atau 

prosedur yang dapat menunjang tujuan organisasi yaitu menjalin hubungan kerja sama yang baik 

dengan dunia kerja. Strategi humas sekolah melalui beberapa prosedur kegiatan humas dapat 

diketahui melalui prosedur salah satu kegiatan sekolah yaitu PKL. Pelaksanaan PKL sekolah memiliki 

strategi operasional atau prosedur yang digunakan untuk mengelola dan strategi pelaksanaan agar 

berjalan dengan baik. Penelitian Dardiri (2016) yang membahas mengenai optimalisasi PKL dalam 

meningkatkan citra sekolah dan daya saing lulusan yaitu dengan melalui peningkatan inovasi 

pembelajaran berkelanjutan, melibatkan dunia kerja dalam manajemen PKL, penyaluran tenaga kerja 

lulusan dan teaching factory, penyediaan layanan informasi secara terbuka bagi dunia kerja, 

memperluas kerja sama dalam mengembangkan pembelajaran sesuai kebutuhan dunia kerja. Dari 

temuan tersebut memiliki persamaan dengan penelitian ini bahwa pelaksanakan PKL di sekolah 

dilakukan dengan menentukan strategi baik perencanaan maupun pelaksanaan agar PKL dapat 

memberikan hasil optimal dalam hubungan kerja sama sekolah dengan dunia kerja. Strategi 

perencanaan dan pelaksanaan pada hasil penelitian ini dilaksanakan juga pada kegiatan PKL melalui 

mekanisme-mekanisme yang awalnya di survei, analisis, MoU, dan pelaksanaan perjanjian kerja sama 

sesuai yang telah disepakati. Sehingga pada penelitian ini dalam perencanaan dan pelaksanaan 

strategi humas terbagi menjadi lima strategi yaitu: 

1) Strategi operasional yang menjadi bagian dari strategi humas dalam menjalin hubungan kerja 

sama yang baik dengan pihak luar organisasi 

2) Pendekatan persuasif edukatif, yaitu mengoptimalkan pembelajaran kejuruan melalui kerja 

sama dengan dunia kerja 

3) Pendekatan sosial yang merupakan pendekatan strategi humas dengan memperhatikan strategi 

sekolah dalam menjalankan tanggung jawab yang harus dipenuhi ketika menjalin kerja sama 

dengan dunia kerja untuk memperoleh kepercayaan dan komitmen dalam bekerjasama  

4) Pendekatan kerja sama, strategi humas melalui pendekatan kerja sama dapat di ketahui melalui 

sistem kerja sama dan bentuk kerja sama yang melibatkan dunia kerja berupa MoU atau 

perjanjian kerja sama 

5) Pendekatan koordinatif integratif, strategi humas SMK SMK Muhammadiyah 3 Metro dan SMK 

Negeri 1 Metro dalam menjalin hubungan kerja sama melalui pendekatan koordinatif integratif 
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ini merupakan strategi yang memfokuskan pada mekanisme komunikasi yang terjalin antara 

sekolah dengan dunia kerja.  

Menilik temuan Kintu dkk. (2019) bahwa strategi yang digunakan untuk mengatasi adanya 

permasalahan kerja sama dengan dunia kerja di sekolah vokasi luar negeri dengan agar sistem 

informasi pasar tenaga kerja yang aktif didirikan di lembaga Technical Vocational Education and 

Training (TVET) untuk menganalisis, mengumpulkan, mengevaluasi, dan menyediakan informasi 

pasar tenaga kerja dalam mengidentifikasi pekerjaan yang berkembang, kekurangan keterampilan, 

dan harus ada peningkatan program pemagangan pada lembaga kejuruan mengadopsi pendekatan 

seperti studi kasus, pembelajaran berbasis proyek, pembelajaran berbasis masalah kehidupan nyata, 

dan kegiatan pembelajaran kerja sama tim. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis penelitian tentang manajemen dan strategi hubungan masyarakat 

untuk kerja sama dunia kerja dengan Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) di Kota Metro, dapat 

disimpulkan bahwa manajemen hubungan masyarakat untuk kerja sama dunia kerja yang 

diimplementasikan oleh dua SMK negeri dan swasta di Kota Metro meliputi kegiatan perencanaan 

seperti survei dan analisis, penyusunan program, anggaran pembiayaan, penyelenggaran dan 

pengembangan kehumasan. Pelaksanaan kerja sama antara dunia kerja dengan dua SMK negeri 

dan swasta di Kota Metro yaitu pengorganisasian tim, koordinasi dunia kerja, nota kesepahaman, 

sinkronisasi kurikulum, praktik kerja lapangan, uji kompetensi keahlian, pelatihan dan pemagangan 

guru dan program teaching factory. Pelaksanaan evaluasi kerja sama meliputi kegiatan evaluasi 

perencanaan, evaluasi pelaksanaan, analisis dampak pelaksanaan, rencana tindak lanjut. 

Implementasi dari semua kegiatan kerja sama telah dilaksanakan, meskipun beberapa kegiatan 

seperti nota kesepahaman, program keterserapan lulusan di dunia kerja, magang guru dan teaching 

factory harus ditingkatkan. Masalah-masalah yang dihadapi dalam membangun kerja sama dunia 

kerja dengan SMK di Kota Metro antara lain dunia kerja yang masih belum siap menerima 

keterserapan alumni, lokasi dunia kerja yang jauh dalam pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan (PKL), 

dan dunia kerja yang menginginkan adanya implementasi lengkap dari 8+i kerja sama dunia kerja 

dengan SMK. Strategi hubungan masyarakat dalam mengelola sumber daya agar mampu mencapai 

sasaran yang efektif dan efisien dengan memaksimalkan keunggulan dan meminimalkan 

keterbatasan kedua SMK. Strategi perencanaan kerja sama SMK Muhammadiyah 3 Metro dan SMK 

Negeri 1 Metro dengan dunia kerja adalah membuat MoU dengan waktu 5 tahun sehingga pihak 

dunia kerja selalu siap menerima siswa yang melaksanakan PKL dan magang di dunia kerja. Selain 

itu, kedua SMK mengundang dunia kerja ke sekolah untuk memberikan materi perkembangan ilmu 

di dunia kerja dan guru tamu. Kemudian mengajak dunia kerja dalam mengikuti seminar, workshop 

dan melibatkan dalam pelaksanaan uji kompetensi siswa. 
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